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Abstrak

Pendidikan karakter merupakan komponen penting dalam jalannya pendidikan di Indonesia. Penerapan
pendidikan karakter berguna untuk membangun karakter anak menjadi seseorang yang memilik i karakter kuat dan
ideal yang mampu membentuknya menjadi seorang anak yang berguna bagi bangsa dan negara. Sejarah yang
hakekatnya membahas tentang masa lalu, mempelajari tentang budaya dan peradaban manusia dari masa ke masa
tentunya mengandungbanyak sekalinilai karakteryangbisa dipelajaridan ditanamkan dalam diripeserta didik untuk
kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya sebagai makhluk sosial. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahuikesiapan guru sekaligus proses pelaksanaan penerapan pendidikan karakter pada mata pelajaran sejarah,
untuk mengetahuikendalayangdihadapiguru serta respon peserta didik terkait penerapan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sejarah di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
mengambil satu KD pembelajaran untuk diamati. Teknik dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu observasikelas, wawancara, angket dandokumentasi. Sementara Ujianalisis data dilakukandengan
cara reduksidata, triangulasi dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu 11 dari 18 nilai karakter muncul
selama proses pembelajaran sejarah diantaranya yaitu nilai karakter religius, disiplin, toleransi, kerja keras, kreatif,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif serta tanggung
jawab. Kendala yang dirasakan guru yaitu sulithya menyisipkan nilai karakter secara jelas sehingga peserta didik
sering bias dalam menangkap makna yang disampaikan. Sementara respon yang diberikan peserta didik cukup baik
terkait diadakannyapenerapan nilaikarakterdalam pembelajaran sejarah.

Kata Kunci : Penerapan, Pendidikan Karakter,Pembelajaran Sejarah.

Abstract

Character education is an important component in the course of education in Indonesia. The application of
character education isuseful for building a child's character into someone who has strong and ideal character who
is ableto shape him into a child who is useful for the nation and state. History, which essentially discusses the past,
studying human culture and civilization from time to time certainly contains many character valuesthat can be leamed
and instilled in students and then applied in their daily lives as social creatures. The aim of this research is to
determine teacher readiness as well asthe process of implementing character education in history subjects, to find
out the obstaclesfaced by teachers and students' responses regarding the implementation of character education in
history learning at SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya. This research uses a case study method by taking one learning
basic competenciesto observe. The techniquesand instrumentsused in this research include classroomobservations,
interviews, questionnaires and documentation. Meanwhile, data analysis tests were carried out by means of data
reduction, triangulation and drawing conclusions. The results of this research are that 11 of the 18 character values
emerged during the history learning process, including the character values of religion, discipline, tolerance, hard
work, creativity, democracy, curiosity, national spirit, respect for achievement, friendship and communicativeness
and responsibility. The obstacle felt by teachers is the difficulty of inserting character values clearly so that students
are often biased in grasping the meaning conveyed. Meanwhile, the response given by students was quite good
regarding the implementation of character valuesin history learning.

Keywords: Application, Character Education, History Learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah salah satu komponen
penting dalam jalannya pendidikan di Indonesia. Tidak
hanya perlu diajarkan dilingkungan sekolah, pendidikan
karakter juga sudah seharusnya diterapkan di dalam
lingkungan keluarga sejak dini. Hal itu berguna untuk
membangun karakter anak menjadi seseorang yang
memiliki karakter kuat dan ideal yang mampu
membentuknya menjadi seorang anak yang berguna bagi
bangsa dan negara. Berhubungan dengan penerapan
pendidikan karakterdi lingkungan sekolah, tentunya harus
memiliki konsep dan rencana yang matang didalamnya
agar tidak ditemukan masalah dalam proses pelaksanaan
penerapan pendidikan karakter itu sendiri.

Sejarah yang hakekatnya membahas tentang masa
lalu, mempelajari tentang budaya dan peradaban manusia
dari masa ke masa tentunya mengandung banyak sekali
nilai karakter yangbisa dipelajari dan ditanamkan dalam
diri peserta didik untuk kemudian diterapkan dalm
kehidupan sehari-harinya sebagai makhluk sosial. Proses
penerapan pembelajaran sejarah  memiliki  tujuan
pembelajaran yang berbeda sesuai dengan tingkatannya.
Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran sejarah biasanya
digabungkan dengan ilmu-ilmu sosial lainnya menjadisatu
pelajaran yaitu pelajaran IPS. Karena adanya
penggabungan tersebut, maka penerapan pendidikan
karakter di tingkat ini hanya berfokus pada tujuan untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air, menghargai jasa para
pahlawan serta memiliki rasa toleransi dalam diri pesera
didik. Untuk materisejarah sendiri diajarkan dengan tujuan
agar peserta didik mampu memahami secara konkret
mengenai suatu peristiva masa lalu. Dalam tahap ini,
peserta didik diajarkannilai-nilai karakteryangbisa dilihat
dan dirasakan langsungoleh mereka contohnya sepertiguru
memberikan contoh kepada peserta didik mengenai
kejadian atau peristiwa serupa yang terjadi di masa lalu
dengan yang terjadi di masa kini khususnya yang familiar
dengan lingkungan peserta didik. Hal itu bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik sejak dini, walaupun
tidak sepenuhnya tertanam tentang makna yangterkandung
dalam nilai karakter yang diajarkan, setidaknya pesera
didik mulai mampu membedakan mana yang baik dan
buruk, mana yang benar dan salah serta mana yang bolkh
dan tidak boleh dilakukan atau ditiru dalam contoh
peristiwa yang diberikan. Berbeda dengan pendidikan
tingkat dasar, pembelajaran sejarah pada sekolah tingkat
menengah mengarahkan peserta didik agar mampu
mengembangkan nalarnya dalam memahami setiap materi
sejarah yang diajarkan. Dalam tahap ini peserta didik
diharapkan mampu menggambarkan konsep materi dan
menemukan nilai-nilai karakter apa saja yang terkandung
dalam setiap materi sejarah yangdipelajarinya. Sedangkan
untuk pembelajaran sejarah tingkat atas dan perguruan
tinggi membimbing peserta didik untuk mampu berpikir
abstrak. Artinya peserta didik harus bisa memiliki
gambaran tidak nyata mengenai suatu peristiwa sejarah
yangdiajarkan atau istilah lainnya yaitu peserta didik bisa
menempatkan dirinya seakan-akan sedang mengalami dan
menyaksikan secara langsung suatu peristiwa sejarah.
Dengan begitu, peserta didik mampu menemukan nilai-
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nilai karakter tersirat yang ada pada setiap materi sejarah
yangdipelajarinya.

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010:7),
tujuan pendidikan budaya dan karakterbangsa diantaranya

1. Mengembangkan potensikalbu/nurani/afektif peserta
didik sebagai manusia dan warga negara yang
memiliki nilai-nilai budaya dan karakterbangsa;

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal
dan tradisi budaya bangsa yangreligius;

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung
jawab peserta didik sebagaigenerasi penerus bangsa;

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan
kebangsaan; dan

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah
sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh
kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaanyangtinggi dan penuh kekuatan (dignity).
Yang mana lima poin utama tersebut dijabarkan

kembalimenjadil8 nilaikarakterdiantaranya nilaireligius,
jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial
serta tanggungjawab.

Dari 18 nilai karakter tersebut, nilai karakter yang
sangat berkaitan eratdengansejarahyaitu nilaidemokratis,
semangat kebangsaan, cinta damai dan cinta tanah air.
Sedangkan di era digital ini, nilai-nilai karakter tersebut
kian memudar pada diri generasi muda saat ini. Semakin
banyak dan mudahnya budaya luar masuk ke Indonesia
menjadikan generasi bangsa saat ini mudah untuk
teralihkan dan semakin melupakan nilai-nilai nasionalisme
yangharusnya dijunjungtinggi.

Penelitian mengenaipenerapan pendidikan karakter di
sekolah khususnya dalam pembelajaran sejarah dianggap
penting untuk dilakukan karena sikap dan perilaku yang
ditunjukkan masyarakat Indonesia terutama generasi muda
saatini lebih cenderung mengesampingkan nilai-nilailuhur
yangtelah lama dijunjungtinggi seperti sikap jujur, santun,
gotong-royong, religius dan sikap mulia lainnya yang kini
mulai kurang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Ditambah dengan banyaknya budaya-budaya asing yang
dengan mudah masuk dan di konsumsi masyarakat
Indonesia yang menjadikan nilai-nilai karakter tersebut
tidak lagi dianggap penting (Sumarno & Septina,2019:1).

Selain itu, pembelajaran sejarah tetap menjadi bahan
utama penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui
bagaimana guru menjalankan atau mengajarkan
pembelajaran sejarah kedepannya dengan membawa
tanggung jawab untuk menerapkan pendidikan karakter
didalamnya, mengingat sekolah yang dijadikan sebagai
tempat penelitian kali ini merupakan sekolah yang
berlandaskan agama dimana artinya akan terdapat
perbedaan penyampaian karakter dalam masing-masing
mata pelajaran serta tujuan penyampaian indikator yang
berbeda pula.
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Alasan mengapa peneliti hendak melakukan
Wachid Hasyim 5 Surabaya merupakan suatu lembaga
pendidikan dan pelatihan yang berfaham ahlussunnah wal
jamaah yang jelas memiliki tujuan pendidikan yakni
mengisi dan melaksanakan program pemerintah dibidang
pembangunan mental dan spiritual sebagaimana yang
dikehendaki oleh Pancasila dan UUD 1945 serta
mempertahankan nilai-nilailuhur bangsa Indonesia dimana
haltersebut jelasberkaitan denganpokok pembahasan yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu penerapan

pendidikan karakter.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian studikasus, dimana pengertian penelitian
studi kasus adalah sebuah metode penelitian yang secara
khusus menyelidiki fenomena saat ini (obyek sedang atau
telah berlangsung akan tetapi tetap menyisakan dampak
dan pengaruh yang besar pada saat penelitian dilakukan)
yang terdapat dalam konteks kehidupan nyata, dengan
menggunakan berbagaisumberdata, yangbertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan pendidikan karakter
dalam pembelajaran sejarah nasional pada siswa SMA
Wachid Hasyim 5 Surabaya.

Teknik dan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya yaitu observasi kelas untuk
menarik data terkait kesiapan guru dalam mengajarkan niki
karakter dalam pembelajaran sejarah serta mengetahui
bagaimana proses penerapannya di dalam kelas,
wawancara yang dilakukan bersama guru pengampu mata
pelajaran sejarah untuk menarik data terkait kesiapan guru
dalam mengajarkan pendidikan  karakter dalam
pembelajaran sejarah serta mengetahui kendala-kendala
apa saja yangdihadapiguru dalam proses penerapannya,
angket yangdisebarkan kepada peserta didik SMA Wachid
Hasyim 5 Surabaya untuk menarik data terkait respon
peserta didik terhadap pelaksanaan pendidikan karakter
dalam pembelajaransejarah serta dokumentasi sebagai data
fisik dilakukannya pengamatan kelas. Sementara Uji
analisis data dilakukandengan cara reduksidata yang dapat
diartikan sebagai proses penentuan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, penyimpulan, dan perubahan data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang
didapat di lapangan. Kemudian proses triangulasi yakni
penggabungan dua atau lebih sumber data untuk
mendapatkan hasil yang lebih sempurna serta terakhir
dilakukannya penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesiapan guru sejarah dalam melaksanakan
Pendidikan Karakterdi SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya
Demi tercapainyatujuan dalam pembelajaran, diperlukan
adanya perencanaan dan persiapan oleh guru dalam
menentukan bahan dan metode mengajar. Demikian juga
dengan guru-guru sejarah di SMA Wachid Hasyim 5
Surabaya.

Data kesiapan guru sejarah dalam melaksanakan
Pendidikan Karakter di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya
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didapatkan melalui teknik wawancara. Hasil data tersebut
penelitian di SMA Wachid Hasyim 5 Surabayasebab SMA  diantaranya sebagaiberikut:

a.

Kesiapan guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan,
guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan tujuan sebagai pedoman atau pegangan guru
dalam melaksanakan praktek mengajar. Dari proses
pembuatan perencanaan kegiatan mengajar ini, guru
mampu memahami dan menguasai isi dari materi
pelajaran sejarah yang akan diajarkan pada peserta
didik di pertemuan kegiatan belajar mengajar pada
waktu yangakan datang.

Guru menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakter di
lingkungan sekolah maupun didalam kelas

Di lingkungan sekolah, tidak hanya guru
sejarah saja yangmenunjukkan dan mengajarkan nilai
karakter kepada peserta didik. Hal ini tergambar dari
budaya SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya dimana
disetiap pagi hariketika murid sampaidisekolah, nilai-
nilai karakter seperti disiplin dan peduli sosial
diterapkan di SMA Wachid Hasyim 5 surabaya. Guru
memberikan contoh sikap disiplin kepada peserta didik
dengan datang tepat waktu, baik itu waktu datang ke
sekolah maupun waktu datang ke dalam kelas. Selain
nilai disiplin, nilai peduli sosial juga diajarkan guru
kepada para peserta didik dengan budaya salam
senyum sapa.

Kesiapan guru dalam menyampaikan materi didalam
kelas

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru
mampu menguasai materi dan memiliki strategi yang
bagus dalam menyampaikan poin-poin penting apa
saja yang harus dipelajari oleh peserta didik secara
jelas. Tak hanya itu, dalam penyampaian materi
pelajaran sejarah, guru juga mampu menghubungkan
materipengetahuan sejarah dengan nilai-nilai karakter
kepada peserta didik.

Guru mampu mengevaluasipeserta didik

Sebagai pengukur kemajuan dan
perkembangan peserta didik dalam belajar, guru
memberikan evaluasi kepada peserta didik baik itu di
bidang kognitif, afektif maupun motoriknya. Guru
memiliki dua jenis evaluasi, yang pertama yaiu
evaluasi melalui pengamatan secara terus menerus
kepada peserta didik untuk mengetahuiperkembangan
afektifnya dan motoriknya, dan evaluasi kedua yakni
dengan memberikan skor atau penilaian berupa angka
sebagaievaluasikognitif peserta didik.

Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Mata
Pelajaran Sejarahdi SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya.
KD yang diambil peneliti pada materi pembelajaran
sejarah diantaranya:

Kelas 10, menggunakan KD 3.1 yakni menganalisis
kehidupan manusia dalam ruang dan waktu

Kelas 11, menggunakan KD 3.1 yakni menganalisis
proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke
Indonesia
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Kelas 12, menggunakan KD 3.1 yakni menganalisis
upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman
disintegrasi bangsa antara lain PKI Madiun 1948,
DI/TII, APRA, Andi Aziz, RMS, PRRI, Permesta, G-
30-S/PKI.

Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti

didalam kelas, dari 18 nilai karakter diantaranya nili
religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargaiprestasi, bersahabat dan komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial dantanggung jawab, terdapat 11 nilai karakteryang

muncul

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung,

diantaranya yaitu:

a.

Nilai KarakterReligius

Tiga puluh menit sebelum jam pelajaran pertama
kegiatan belajar mengajar dimulai yakni pukul 06.30,
peserta didik diwajibkan berdoa bersama (seluruh
kelas) dituntun oleh bapak atauibu guru dari ruang
staff menggunakan speakeryangterpasangdi masing-
masing kelas. Setelah itu, peserta didik diwajibkan
membaca Al-Quran kurang lebih selama tiga puluh
menit hingga bel waktu pelajaran pertama dibunyikan.
Begitu pula ketika jam pelajaran terakhir. Ketika bel
waktu pelajaran terakhir dibunyikan, peserta didik
kembali dituntun oleh bapak atau ibu guru dari ruang
staff menggunakan speakeryangterpasangdi masing-
masing kelas.

Ketika waktu istirahat pertama yaknipukul09.30
WIB, peserta didik diwajibkan melaksanakan ibadah
sholat dhuha bersama bapak-ibu guru di masjid SMA
Wachid Hasyim 5 Surabaya. Ketika waktu istirahat
kedua yakni pukul 12.00 WIB, peserta didik
diwajibkan melaksanakan ibadah sholat dzuhur
berjamaah bersama bapak-ibu guru. Seluruh peserta
didik  (laki-laki) diberikan kesempatan untuk
melakukan adzan, pujian atau sholawat kepada nabi,
igomah ma upun menjadi imam sholat. Hal ini
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi
individu yang berani untuk memimpin, berakhlakul
karimah dan diharapkan menjadianak yang sholeh-
sholehah. Begitu halnya dengan sholat jumat. Setelah
kegiatan berdoa bersama ketika jam pelajaran berakhir,
peserta didik (laki-laki) diwajibkan melaksanakan
kegiatan sholat jumat berjamaah dengan bapak guru.
Sedangkan untuk peserta didik -perempuan akan
mendapatkan pendidikan wanita muslimah yang di
dilakukan diaula oleh guru yang bertugas.

Nilai Karakter Disiplin

Guru menunjukkan contoh sikap disiplin dengan
cara memasukikelastepat waktu. Selain itu guru juga
menertibkan siswa sebelum memulaipelajaran seperti
memerintahkan untuk duduk yang rapi, perbaiki
penampilan dan berposisi siap untuk mengikuti
pelajaran, setelah itu barulah kegiatan belajar bisa
dimulai.

Para peserta didik dengan kesadaran dirinya juga
mendengarkan dengan seksama terkait penjelasan
yang diberikan oleh guru ketika kegiatan belajar
mengajarberlangsung.
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Nilai Karakter Toleransi

Nilai karakter ini terlihat pada siswa kelas 12,
dikarenakan materi yang berhubungan dengan sikap
toleransi ada pada KD yang sedang dipelajari oleh
siswa kelas 12 yakni mengenai pemilihan umum di
Indonesia. Dalam KD tersebut peserta didik jadi
memahami bahwa tentang demokratifnya pemilihan
umum tahun 1955, setiap pilihan tidak semuanya bisa
dipilih.
Nilai Karakter Kerja Keras

Dengan penugasan yang diberikan, peserta didik
bekerja keras untuk membuat kelompok tiap sub
materidan membuat bahan untuk presentasibersama.
Nilai Karakter Kreatif

Pada kelas 11, peserta didik membuat peta
pelayaran bangsa eropa dengan berbagai gaya, wama
dan karakteristik tersendiri.
Nilai Karakter Demokratis

Pada kelas 12, peserta didik mempelajari paham-
paham yang ada di Indonesia dan bisa menark
kesimpulan bahwa paham nasionalis adalah paham
yangcocok untuk negara Indonesia.
Nilai KarakterRasa Ingin Tahu

Peserta didik sering mengajukan pertanyaan
kepada guru terkait sesuatu yang kurang mereka
pahami guna menguatkan bahan catatan mereka.
Selain itu para peserta didik juga banyak menaruh
atensi dan tak jarang memberikan pertanyaan-
pertanyaan Kritis terkait materi yang dipresentasikan
oleh kelompok lain. Sedangkan pada kelas 12, guru
menayangkan film G30S dan peserta didik mencari
makna-maknatersirat yangterkandungdidalamnya.
Nilai Karakter Semangat Kebangsaan

Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan
satu lagu wajib nasional maupun lagu daerah di tiap
pertemuan sebelum kegiatan belajarmengajardimulai
untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air pada pesera
didik serta bertujuan untuk mengenang jasa para
pahlawan dan pandangan bagaimana
mengimplementasikan rasa cinta tanah air pada masa
kini.
Nilai Karakter Menghargai Prestasi

Di setiap berakhirnya sesi presentasi tiap
kelompok, para peserta didik akan kompak
memberikan tepuk tangan. Pun juga guru akan
memberikan contoh sikap menghargai prestasi ketika
adasalah satu pesertadidik yangberanimaju ke depan
kelas untuk menjelaskan isi materi.
Nilai Karakter Bersahabat dan Komunikatif

Ketika kelompok belajar mulai dibentuk, para
anggota dalam kelompok akan berkomunikasi secara
intens guna mengumpulkan data presentasi dengan
maksimal.
Nilai Karakter Tanggung Jawab

Peserta didik merasa mengemban tanggungjawab
masing-masing karena pemberian penugasan oleh
guru. peserta didik juga memiliki nilai tanggung jawab
yang tinggi karena mereka mampu dan berani
menjawab dengan lantangatas setiap pertanyaan yang
diajukan oleh guru maupun teman sekelas.
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Dari penjabaran diatas, dapat diketahui bahwa
penerapan nilaikarakteryangberkaitanerat dengan sejarah
seperti nilai demokratis, semangat kebangsaan, cinta damai
dan cinta tanah air, masih sangat samar penerapannya
terutama yang berhubungan dengan tiap materi
pembahasan.

Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan
pendidikan karakter pada proses pembelajaran sejarah di
SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya
1. Ibu Yeti Sukasih, M.Pd. selaku guru mata pelajaran

sejarah peminatansekaligus Waka Kurikulum di SMA

Wachid Hasyim 5 Surabaya menyebutkan bahwa

kendala dalammenerapkan pendidikan karakter dalam

pembelajaran sejarah yang sering kali terjadi yaitu
ketika memasukkan nilai-nilai karakter pada mata
pelajaran sejarah dengan mengaitkannya dengan
realita kehidupan. Dimana halitu memunculkan tanda
tanya bagi peserta didik yang menganggap bahwa
pelajaran yang diterimanya terlalu luas dan kurang
fokus sehingga membuat guru harus menjelaskan
istilah tersebut lebih detail lagi agarpeserta didik bisa
menangkap maksud dantujuan yangdisampaikanolkh
guru. lbu Yeti Sukasih, M.Pd. juga menyebutkan
bahwa dengan lebih banyak menjalin komunikasi
dengan peserta didik dan dengan tekun menjelaskan
lebih detail hal-hal yang sulit dipahamioleh peserta
didik, maka kendala tersebut hanya akan menjadi
kendala kecil yang mudah untuk ditangani. (sumber:
wawancara dengan lbu Yeti Sukasih, M.Pd. selaku

guru sejarah peminatan SMA Wachid Hasyim 5

Surabaya)

2. lbuNais LarasWati, S.Pd. selaku guru mata pelajaran
sejarah wajib di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya
menyebutkan bahwa kendala dalam menerapkan
pendidikan karakterdalam pembelajaran sejarah lebih
kepada bagaimana guru mengondisikan peserta didik
di dalam kelas. Bagaimana cara guru mengondisikan
kelas agar tetap kondusif, juga bagaimana cara agar
target guru dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter dalam pelajaran sejarah bisa tercapai melalui
kegiatan belajar mengajar didalam kelas dengan
berbagaikarakterpeserta didik yangberbeda-beda dan
kondisi kelas yang kapan saja bisa tidak kondusif. lbu
Nais LarasWati, S.Pd menyebutkan bahwa cara beliau
menghadapi kendala tersebut - yakni - dengan
menekankan kepada peserta didik terkait kontrak
belajar. Guru akan selalu mengingatkan apa sajapoin-
poin penting dalam kontrak belajarantara guru sejarah
dengan peserta didik yang harus dipatuhi serta
memberikan teguran dan peringatan pada peserta didik
yangmenyebabkan kelas menjaditidak kondusif.
Tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan

Pendidikan Karakterdi SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya

Berdasarkan data hasil angket yang dibagikan kepada

peserta didik, berikut tanggapan peserta didik terhadap

pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Wachid Hasyim

5 Surabaya yaitu:

Beberapa peserta didik menganggap perlu adanya
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran
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sejarah untuk menanamkan nilai-nilaikarakter pada peserta
didik seperti nilai-nilai heroik, patriotisme dan lain
sebagainya. Sedangkan beberapa peserta didik masih
belum terlalu pahamadanya penerapan pendidikan karakter
dalam pembelajaran sejarah karena terlalu samar dalam
proses penerapannya. Ada juga yang tidak bisa
berkomentar atau memberi tanggapan mengenai hal
tersebut dikarenakan mereka masih menganggap asing
akan adanya penerapan pendidikan karakter dalam suatu
materipembelajaran.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah dilakukan mengenai penerapan pendidikan karakter

dalam pembelajaran sejarah nasional pada siswa SMA

Wachid Hasyim 5 Surabaya dapat diambil kesimpulan

sebagaiberikut:

1. Guru sudah cukup siap dalam melaksanakan
pendidikan karakter di pembelajaran sejarah seperti
menyiapkan RPP sebagai pedoman dalam mengajar
serta  berusaha semaksimal mungkin  untuk
menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakterbaik itu di
luar maupun didalam kelas seperti mematangkan cara
penyampaian materidan juga evaluasipeserta didik.

2. SMA Wahid Hasyim 5 Surabaya khususnya guru mata
pelajaran sejarah sudah mengimplementasikan 11 dari
18 nilai karakter diantaranya yaitu nilai karakter
religius, disiplin, toleransi, kerja keras, kreatif,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
menghargaiprestasi, bersahabat dan komunikatif serta
tanggung jawab. Sementara untuk nilai karakter yang
berkaitan dengan sejarah, baru nilai semangat
kebangsaan sajayang menonjol/terlihat berpengaruh
pada karakter peserta didik yaitu dengan guru
membiasakan peserta didik untuk menyanyikan lagu
wajib atau daerah pada setiap pertemuan kegiatan
belajarmengajar. Sedangkanuntuk nilaicinta tanah air
dannasionalisme lebih ditekankan pada suasana kelas
dimana peserta didik selalu diajarkan untuk toleransi
serta peduli sosial.

3. Masih ada kendala dalam penerapan pendidikan
karakter pada pembelajaran sejarah sebagai contoh
yaitu ketika guru harus memasukkanataumenyisipkan
nilai-nilai ~ karakter pada proses pembelajaran dan
mengaitkannya denganrealita kehidupan dimana hal
itu dirasa masih samardan makin memunculkan tanda
tanya bagi peserta didik karena mereka merasa
jangkauan topik terlalu luas dan tidak fokus sehingga
guru harus memberikan penjelasan lebih ekstra.
kendala lain juga ditemukan dari sisi peserta didik di
mana masih banyak peserta didik yang tidak terlalu
paham mengenai adanya penerapan pendidikan
karakterdalam pembelajaran sejarah.

4. Peserta didik memberikan respon baik terkait adanya
penerapan pendidikan karakter khususnya dalm
pembelajaran sejarah dan berharap penyampaian nilai
karakter tersebut lebih ditonjolkan lagi oleh guru
dalam proseshbelajarmengajaragar peserta didik lebih
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mudah memahami dan bisa menjadi pribadi yang
memiliki semangatjuangyangtinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian berikut saran yang
perlu ditindak lanjuti oleh SMA Wachid Hasyim 5
Surabaya:

1. Pihak sekolah dirasa perlu untuk menambahkan
beberapa  program-program baru yang
berhubungan dengan pendidikan karakter

2. Guru dirasa perlu untuk lebih kreatif dalam
penyampaian materi pendidikan karakter secara
nyata khususnya dalampembelajaransejarahagar
peserta didik bisa memahami dan menerapkan
secara maksimal pendidikan karakter dalam
kehidupan sosialnya.
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